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Peranan orang tua sangat penting dalam membangun spiritualitas dalam diri anak. Untuk membangun
spiritualitas, pendidikan keagamaan perlu diberikan kepada anak. Salah satu caranya adalah dengan
memasukkan anak ke sekolah minggu di gergja. Kenyataannya, tidak semua orang tua memasukkan anaknya
ke sekolah minggu. Pendlitian ini dilakukan untuk melihat intens orang tua HKBP dalam memasukkan
anaknya ke sekolah minggu; melihat peran sikap, norma subyektif dan perceived behavioral control secara
bersama-sama terhadap intensi; serta melihat variabel mana diantara ketiganya yang berperan secara
signifikan terhadap intensi orang tua di gereja HKBP di Jakarta. Teori yang dipakai dalam penelitian ini
adalah teori Planned Behavior dari Ajzen (1988).

Penelitian ini dilakukan pada sebanyak 50 orang subyek dari 2 (dua) gereja di Jakarta dengan metode
pengambilan sampel incidental sampling. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan regresi berganda
untuk melihat bobot variabel-variabel prediktor terhadap intensi subyek. Alat pengumpul data yang
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari kuesioner yang disesuaikan dengan teori Planned Behavior yang
disusun oleh Ajzen.

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwaintensi orang tua untuk memasukkan anaknya ke sekolah
minggu tergolong tinggi. Sikap subyek cenderung positif terhadap tingkah laku memasukkan anak ke
sekolah minggu, normative beliefsnya cukup tinggi, namun motivation to complynya sedikit di atas rata-
rata. Selain itu, perceived behavioral control subyek penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang
memudahkan atau menghambat dimunculkannya tingkah laku memasukkan anak ke sekolah minggu dapat
diantisipasi oleh subyek penelitian meskipun ada kemungkinan perbedaan persepsi subyek tentang faktor
yang memudahkan atau menghambat tersebuit.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kecenderungan intensi subyek untuk memasukkan anak ke sekolah
minggu tergolong tinggi. Persentase variabilitas yang dapat dijelaskan oleh model dengan variabel sikap,
norma subyektif dan perceived behavioral control sebagai prediktor adalah sebesar 14 %. Dari ketiga
variabel prediktor intensi, hanya sikap yang memberi sumbangan yang signifikan.

Melaui penelitian ini beberapa saran dapat dikemukakan yaitu perlunya pendekatan teori selain teori
pianned behavior untuk menjelaskan intensi orang tua memasukkan anak ke sekolah minggu; variabel lain
perlu dicari untuk membantu meramalkan intensi; perlunya diadakan penelitian dengan sampel yang lebih
banyak pada gereja HKBP atau selain HKBP; serta perlunya diadakan penelitian yang membandingkan
orang tua yang belum memasukkan dengan yang sudah memasukkan anak ke sekolah minggu.
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